
ARAH PEMBANGUNAN KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA 
DAN KAITANNYA DENGAN PENETAPAN IBUKOTA NEGARA DI 

KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA



------
---------

Kota Balikpapan

Kabupaten Kutai Kertanegara

Kabupaten Paser

Kabupaten Kutai Barat

Selat Makassar

Kec. Sepaku

Kec. Waru

Kec. Penajam

Kec. Babulu

- LUASDARATAN = 3.060,82KM2

- LUASLAUTAN = 272,24KM2

Terdiri 4 Kecamatan :
Penajam , Waru , Sepaku & Babulu

Terbagi dalam
24 Kelurahan dan 30 Desa .

- Utara : Kab . Kutai Kartanegara
- Selatan : Kab . Paser dan Selat Makassar
- Barat : Kab . Kutai Barat dan Kab . Paser
- Timur : Kota Balikpapan dan Selat Makassar

= 1 78 .000 Jiwa

(UU NO 7 TAHUN 2002 ) = 3 .333 .06 KM 2

KABUPATEN 

PENAJAM PASER UTARA



KONSEP DASAR 
PEMBANGUNAN WILAYAH 

KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA



Potensi Pesisir PPU
·Penajam Paser Utara memiliki potensi pantai

dan pesisir yang cukup dominan, dengan
posisi berhadapan langsung dengan Kota
Balikpapan yg dipisahkan oleh Teluk
Balikpapan

·Potensi ini meliputi potensi Industri, kawasan
hunian, perikanan, wisata dan bisnis

·Merupakan akses ke berbagai kota dan
kabupaten lain di Kaltim serta merupakan
akses nasional dan internasional melalui selat
makassar (ALKI 2)



KONSEP PENGEMBANGAN PESISIR

Konsep pengembangan wilayah pesisir : 

· Wilayah pesisir merupakan wilayah yang termasuk paling banyak ditinggali manusia ,
termasuk di Indonesia . Wilayah ini pula yang umumnya merupakan wilayah yang
pertama dikembangkan . Hal ini disebabkan potensinya dalam berbagai aspek ,
termasuk ketersediaan sumber daya air, kekayaan alam , ekosistem yang melimpah
(merupakan habitat dari ratusan bahkan ribuan spesies ), letak geografis yang
strategis sebagai jalur lalu lintas perairan , fungsi ekologis sebagai penahan (buffer)
ombak dari laut , dan lain - lain .

· Berbagai alternatif pengelolaan wilayah pesisir banyak dikembangkan . Salah
satunya adalah konsep ówaterfrontcityô,yaitu perencanaan dan pengelolaan kota
pesisir yang mengedepankan fungsi air sebagai sumber daya utama sekaligus daya
tarik wisata bagi pengembangan kota tersebut . Sumber daya air (dalam hal ini
perairan pesisir ïpantai dan estuari ) dijadikan titik sentral pengembangan aspek -
aspek lain dalam pembangunan , seperti kegiatan ekonomi , industri , aktivitas sosial ,
arsitektur kota , pariwisata , dan lain - lain .

· Pembangunan kota -kota pesisir dengan konsep ówaterfrontcityôini berpijak pada
paradigma dan cara pandang yang baru terhadap sumber daya air, yaitu sebagai
sumber daya primer untuk pengembangan sebuah kawasan . Dengan cara pandang
yang baru ini konservasi sumber daya air menjadi kepentingan semua pihak di
kawasan tersebut .



ZONASATU 
( zona ñworking waterfrontò)

·Wilayah sepanjang jalur teluk balikpapan yang 
berada di wilayah Kecamatan Sepaku yaitu
sepanjang Mentawir , Semoi -Sepaku dan wilayah
Maridan (ITCI) yang merupakan zona wilayah
yang dikhususkan untuk perkembangan kegiatan
industri kayu dan produksi sawit (beserta produk
turunannya ), dan peternakan , serta sebagian
berfungsi sbg pelabuhan batubara , secara fungsi
merupakan masuk zona ñworking waterfrontò.



Zona Kedua ( Kawasan Industri )

·Meliputi wilayah Buluminung , Gersik ,
Jenebora , Pantai Lango dan sekitarnya .
Akses penghubungnya adalah Jembatan
Pulau Balang yang sedang dalam proses
pengerjaan



Zona Ketiga

· Zona KETIGA adalah gabungan antara :

a. Mixed Used Waterfront adalah waterfront yang merupakan kombinasi dari
perumahan , perkantoran , restoran , pasar , rumah sakit , dan / atau tempat -
tempat kebudayaan .

b. Recreational Waterfront adalah adalah semua kawasan waterfront yang
menyediakan sarana -sarana dan prasarana untuk kegiatan rekreasi , seperti
taman , arena bermain , tempat pemancingan , dan fasilitas untuk kapal pesiar .

c. Residential Waterfront adalah perumahan , apartemen , dan resort yang
dibangun di pinggir perairan

Lokasinya adalah sepanjang jalur coastal road yang berada di wilayah Nipah -
nipah , Sungai Parit , hingga wilayah pelabuhan penyeberangan ferry . Bahkan
dalam perencanaan ke depan akan diperluas hingga ke Pantai Tanjung Jumlai .

Penghubung yang direncanakan adalah Jembatan PPU ï Balikpapan, Jalur
Nipah 2 ïMelawai , menghubungkan dua Coastal Road antar dua wilayah .



ZONA EMPAT

·Zona yang meliputi wilayah pesisir pantai yang
langsung menghadap ke Selat Makassar, meliputi
wilayah Kecamatan Babulu dan Waru yang secara
khusus akan menjadi pengembangan sektor
budidaya perikanan dan sejenisnya , termasuk
juga akan dikembangkan sebagai sentral
pertanian yang diharapkan akan jadi lumbung
pangan Kaltim . ZONA EMPAT ini merupakan areal
lumbung pangan dengan luasan sekitar hampir
35 ribu hektar yang akan direncanakan menjadi
salah satu food estate di Kalimantan Timur .



FOKUS PENGEMBANGAN KAWASAN 
KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA

------
---------

Kota Balikpapan

Kabupaten Kutai Kertanegara

Kabupaten Paser

Kabupaten Kutai Barat

Selat Makassar

Kec. Sepaku

Kec. Waru

Kec. Penajam

Kec. Babulu

ZONA  : PENGEMBANGAN 
KAWASAN INDUSTRI 
SELUAS + 5.000 Ha

ZONA  : PENGEMBANGAN 
KAWASAN PERDAGANGAN 
DAN JASA DENGAN KONSEP 
ñWATERFRONT CITYò



OUTER RING ROAD BALIKPAPAN ɀPENAJAM
TERKONEKSI ANTARA JEMBATAN PULAU BALANG -KAWASAN INDUSTRI KARIANGAU  BULUMINUNG ɀCOASTAL ROAD PENAJAM ɀ

JEMBATAN PENAJAM BALIKPAPAN ɀCOASTAL ROAD BALIKPAPAN ɀ
JALAN TOL BALIKPAPAN -SAMARINDA



PENGARUH IKN DENGAN 
ARAH PEMBANGUNAN 

KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA



Rencana Relokasi Ibukota Negara

Indikasi Rencana lokasi IKN
Å Lokasi di Kecamatan Sepaku  

(Bappenas)
Å Kawasan inti 5644 IUPHHK ITCU Hutani

Manunggal
Å Lahan IUPHHK HTI seluas 42.000 Ha
Å Termasuk 2 wilayah administrasi

Rencana relokasi IKN akan 
mempengaruhi:
Å Pola aktifitas(sosial dan 

ekonomi)
Å Kawasan pertumbuhan 

ekonomi
Å Pola penyediaan sistem 

transportasi, dll



Zoning dan Rencana 
Pentahapan
Pengembangan IKN 
(Bappenas, 2019)

Ranc angan Zonasi dan Tahapan
Pembangunan 

Tahap Pembangunan

ÅIstana

ÅKantor Lembaga Negara (Eksekutif, Legislatif, 

Yudikatif)

ÅTaman Budaya

ÅBotanic al Garden

Å Perumahan ASN/ TNI/ POLRI 

Å Diplomatic  Compound

Å Fasilitas pendid ikan dan kesehatan
Å Universitas, Sc ienc e and Tec hno Park, 

Å High Tec h and Clean Industries, 

Å R&D Center

2030-2045

Å National Park

Å Konservasi Orang Utan

Å Klaster Permukiman Non-ASN

ÅMetropolitan

ÅWilayah pengembangan terkait dengan wilayah

provinsi sekitarnya

2021-2024

2025-2029

Å MICE/ Convention 

Center
Å Sport Center, Museum, 

Å Shopping Mall

Å Pangkalan Militer
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Pengaruh Relokasi IKN terhadap Penyediaan Jaringan Jalan

PKN

PKW & 
PKWp

PKL

Å Relokasi IKN 
menyebabkan 
dibutuhkannya jaringan 
jalan nasional (AP/KP) 
yang akan 
menghubungkan ke 
kawasan PKN/PKW

Å pada arah ke Balikpapan, 
potensi jalan tersebut 
adalah yang melewati 
Jembatan P. Balang, atau 
jalan tol 



Jaringan Jalan Eksisting  
Kawasan



Rekomendasi  Pengembangan Jar ingan Jalan Seki tar  IKN



OUTER RING ROAD BALIKPAPAN ïPENAJAM
TERKONEKSI ANTARA JEMBATAN PULAU BALANG - KAWASAN INDUSTRI 

KARIANGAU  BULUMINUNG ïCOASTAL ROAD PENAJAM ïJEMBATAN 
PENAJAM BALIKPAPAN ïCOASTAL ROAD BALIKPAPAN ï

JALAN TOL BALIKPAPAN - SAMARINDA







Rencana Pembangunan Jembatan Tol Teluk Balikpapan akan
menjadikan Outer Ring Road Balikpapan P˾enajam

Menghubungkan :

1. Jembatan Pulau Balang

2. Kawasan Industri Kariangau Buluminung

3. Coastal Road Penajam

4. Jembatan TOL Penajam Balikpapan

5. Coastal Road Balikpapan

6. Jalan Tol Balikpapan S˾amarinda

Dalam Konsep Pengembangan Wilayah Kabupaten Penajam Paser
Utara sebagai Ibukota Negara



FASILITAS INFRASTRUKTUR 
YANG TELAH DIBANGUN 
DI KABUPATEN PENAJAM 

PASER UTARA

PELABUHAN PEMDA

COASTAL ROAD 
AREA



KAWASAN INDUSTRI BULUMINUNG



KONEKTIVITAS

TOL TELUK BALIKPAPAN



KONEKTIVITAS

JEMBATAN PULAU BALANG



TUNNEL GERSIK - BULUMINUNG



PENGEMBANGAN KAWASAN INDUSTRI 


